BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1  Penentuan Populasi Dan Sampel
3.1.1 Populasi

Populasi adalah kelompok orang, kejadian, atau hal- hal menarik dimana peneliti
ingin membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran, 2017). Populasi menggambarkan
keseluruhan sekelompok orang, kejadian atau hal yang menarik lain yang ingin diinvestigasi

oleh peneliti. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kudus.
3.1.2  Sampel

Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi, bisa dikatakan
bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi (Sekaran, 2017). Dalam menentukan ukuran
sampel pada penelitian ini merujuk pada pendapat Roscoe (1975) yaitu 10 kali atau lebih
besar dari jumlah variabel dalam penelitian tersebut. Sehingga dalam penelitian ini digunakan

15 Kali dari variabel penelitian yaitu 60 sampel.

Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan jenis
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan adalah
pelaku UMKM di Kabupaten Kudus. Dimana responden diberikan kuesioner pertanyaan. Jika
responden tidak memenubhi kriteria tersebut, maka tidak dimasukkan dalam sampel yang akan

di analisis dalam penelitian ini.
3.2  Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati, dicatat dan dikumpulkan untuk
pertama kalinya (Sugiyono, 2013). Data tersebut dikumpulkan dan diolah oleh peneliti yang
diperoleh langsung dari responden. Data primer didapatkan dengan menggunakan instrumen

kuesioner.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan dua (2) metode pengumpulan data, yaitu:

1. Kuesioner (daftar pertanyaan)
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Metode ini dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan yang bersifat tertutup dan
terbuka kepada responden.

Pertanyaan- pertanyaan yang bersifat tertutup diukur menggunakan skala dengan
interval 1-5, dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju:

Sangat tidak setuju [ [ [ [ [ Sangat setuju
1 2 3 4 5

2. Studi Pustaka
Metode pencarian informasi dari buku- buku dan sumber- sumber lain yang relevan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
3.4 Uji Instrumen Data
3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap
sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini
menggunakan content validity yang dapat menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data
dengan apa yang diukur (Ferdinand, 2006). Jika suatu indikator mempunyai korelasi yang
signifikan antara skor masing-masing indikator terhadap skor totalnya ( skor variabel
konstruk) maka dikatakan indikator tersebut adalah valid (Ghozali, 2005).

Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item
dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur yaitu menggunakan Coefficient
Corelation Pearson dalam SPSS. Jika nilai signfikansi (P Value) > 0,05 maka tidak terjadi
hubungan yang signifikan. Sedangkan apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05 maka terjadi
hubungan yang signifikan

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005).
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Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot atau
pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).
Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (o) > 0,6.

35 Metode Analisis Data

Agar data yang kumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data tersebut diolah dan
dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan oleh perusahaan. Data yang diperolah dalam penelitian ini akan diolah dengan
menggunakan software SPSS. Metode analisis dalam penelitian ini terdiri atas metode analisis
kuantitatif dan kualitatif.

3.6 Analisis Kuantitatif

Metode analisis kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada polulasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017).

Analisis kuantitatif terdiri dari :
3.6.1.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya antar
sesama variabel bebas dengan variabel bebas lain sama dengan nol.

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas

didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF),
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nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak

ada multikolinieritas pada variabel bebasnya (Ghozali, 2005).
2. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Kita dapat
melihatnya dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
( SRESID) . Dasar analisis yang digunakan adalah : jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu atau teratur maka mengindikasikan telah terjadi
heterokedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2005).
3. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi normal
membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan
garis diagonalnya. Jika distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005).
Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas

3.6.1.2 Analisis Regresi Liniear Berganda

Model regresi adalah model yang digunakan untuk meganalisis pengaruh dari

berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen ( Ferdinand, 2006).
Formula untuk regresi liniear berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+bi X1+ bXo +bsXz+e
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Dimana :

Y = keputusan Investasi

a = Konstanta

X1 = literasi keuangan

X2 = faktor demografi

X3 = Risk Tolerance

b1 = Koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan
b2 = Koefisien regresi untuk variabel faktor demografi
b3 = Koefisien regresi untuk variabel Risk Tolerance

e = error

3.6.1.3 Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan
Goodness of Fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien
determinasi (R?), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan
secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho
ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah
dimana Ho diterima ( Ghozali, 2005).

1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005).
2. Uji F
Uji signifikansi meliputi pengujian signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan

serta koefisien regresi parsial spesifik. Hipotesis nol untuk uji F adalah bahwa koefisien
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determinasi majemuk dalam populasi, R? sama dengan nol (Ho : R? = 0). Uji keseluruhan

dapat dilakukan dengan menggunakan statistik F.

R*/k
L-R?)/(n-k-1)

Uji keseluruhan tersebut memiliki distribusi F dengan derajat kebebasan k dan (n-k-1).
Jika hipotesis nol keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien regresi majemuk populasi

mempunyai nilai tidak sama dengan 0 (Malhotra, 2006).

Uji F parsial meliputi penguraian jumlah total kuadrat regresi SSreg menjadi
komponen-komponen yang terkait dengan masing-masing variabel independen. Dalam
pendekatan yang standar, hal ini dilakukan dengan mengasumsikan bahwa setiap variabel
independen telah ditambahkan ke dalam persamaan regresi setelah seluruh variabel
independen lainnya disertakan. Kenaikan dari jumlah kuadrat yang dijelaskan, yang
disebabkan oleh penambahan sebuah variabel independen Xi, merupakan komponen variasi
yang disebakan variabel tersebut dan disimbolkan dengan SSyi. Signifikansi koefisien regresi
parsial untuk variabel, diuji dengan menggunakan sebuah statistik F inkremental (Maholtra,
2006) .

B SS, /1
SS,. /(n—k 1)

res

3. Uji Parsial (Uji T)

Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol, uji
tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005).

Signifikansi koefisien parsial ini memiliki distribusi t dengan derajat kebebasan n-k-1,

dan signifikan pada o« =0,05.
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3.7 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan dengan mengadakan
pengumpulan data dan menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai fakta- fakta dan sifat- sifat serta hubungan antara variabel

yang diteliti.
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